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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman morfologi plasma nutfah tanaman jenis talas dan keladi di
Kecamatan Waplau dan Air Buaya berdasarkan karakter morfologinya. Deskriptor tanaman Talas dan Keladi
digunakan merujuk pada descriptors for taro (Colocasia esculenta L) dari International Plant Genetic Resources
Institute, Rome, Italy dan IPGRI. 1999 dan descriptors for Xanthosoma dari International Board for Plant Genetic
Resources, Rome tahun 1989. Di Kecamatan Waplau ditemukan 2 aksesi tanaman talas jenis Colocasia esculenta L
yang memiliki keragaman berdasarkan karakter morfologinya, sedangkan di Kecamatan Air Buaya ditemui 4 aksesi
tanaman keladi jenis Xanthosoma sagittifolium yang juga menunjukan keragaman pada karakter morfologinya.
Terdapat 3 cluster dari jenis xanthosoma yakni cluster I aksesi gifut Air Buaya, cluster II aksesi gifut Namsina dan
Waipure dan cluster III aksesi gifut Bara.

Kata Kunci: plasmanutfah, keragaman morfologi, karakter, Colocasia, Xanthosoma.

Morphological Diversity Of Plasma Nutfah Taro (Colocasia esculenta L.) and
Caladium (Xanthosoma sagittifolium) In Waplau And Air Buaya Districts

ABSTRACT

This research aims to determine the morphological diversity of taro and taro germplasm in Waplau and Air Buaya
sub-districts based on morphological characters. taro germplasm in Waplau and Air Buaya sub-districts based on
their morphological characters. Descriptors Talas and taro plants used refer to descriptors for taro (Colocasia
esculenta L) from the International Plant Genetic Resources Institute, Rome, Italy and IPGRI. 1999 and descriptors
for Xanthosoma from the International Board for Plant Genetic Resources, Rome in 1989. Plant Genetic Resources,
Rome in 1989. In Waplau sub-district, 2 accessions of taro plant species Colocasia esculenta L that have diversity
based on morphological characters, while in Air Buaya sub-district, 4 accessions were found. Air Buaya sub-district
found 4 accessions of Xanthosoma sagittifolium taro plants that also showed diversity in morphological characters.
There are 3 clusters of xanthosoma species, namely cluster I accession gifut Air Buaya, cluster II Namsina and
Waipure gifut accessions and cluster III Bara gifut accession.

Keywords : germplasm, morphological diversity, characters, Colocasia, Xanthosoma.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sumber sumber
daya hayati terbesar kedua setelah Brazil.
Salah satu sumberdaya hayati yang tumbuh di
tanah air adalah umbi-umbian [1]. Berbagai
jenis umbi-umbian terdapat hampir di semua
tempat di Indonesia, dengan berbagai umbi-

umbian dengan nama daerah yang bermacam-
macam. Indonesia terletak di wilayah tropis
dan dianggap sebagai salah satu negara paling
beragam di dunia. Ironisnya, meski kaya akan
keanekaragaman, Indonesia hanya
memanfaatkan satu jenis tumbuhan sebagai
sumber pangan utamanya yakni beras.
Permintaan beras dan gandum sebagai bahan
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baku pangan pokok dan berbagai pangan
olahan semakin meningkat dari tahun ke
tahun, dan pemerintah masih mengandalkan
impor untuk pangan tersebut. Untuk
mengurangi ketergantungan terhadap negara
lain, perlu dilakukan upaya peningkatan
produksi pangan melalui pengembangan dan
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang
dapat diolah menjadi bahan pangan pokok
alternatif dan alternatif [2]. Talas (Colocasia
esculenta L.) merupakan tanaman budidaya
yang sudah lama dibudidayakan di Indonesia,
berasal dari genus Colocasia dan termasuk
dalam famili Araceae. Genus ini terdiri dari
118 genera dan lebih dari 3.000 spesies [3].

Talas memiliki keunikan secara
ekologis karena dapat tumbuh pada kondisi
ekstrim seperti air tergenang, tanah asin, dan
teduh [4]. Hal ini menjadikan talas sebagai
tanaman yang terkenal dan sering dijadikan
sebagai makanan tradisional, terutama di
pedesaan. Meski makanan ini identik dengan
konsumsi manusia, namun talas ternyata
memiliki nilai gizi yang cukup tinggi [5]. Talas
juga mengandung beberapa mineral dan
vitamin serta dapat digunakan sebagai obat,
dan daunnya digunakan untuk membuat jamu.
Talas juga dapat digunakan sebagai pengganti
tepung pada kue, kue kering, dan roti.

Salah satu jenis umbi-umbian yang
juga layak dikembangkan adalah keladi
(Xanthosoma sagittifolium). Keladi sendiri
merupakan sebutan lokal di Maluku, dan
budidaya keladi banyak dilakukan mulai dari
Sabang hingga Merauke. Saat ini
pemanfaatan keladi di masyarakat masih
terbatas pada pengolahan tradisional, usaha
kecil dan menengah seperti industri keripik
keladi, dan pengolahan di daerah tertentu
yang memanfaatkan batang dan daun talas
sebagai sayuran.

Kandungan utama umbi keladi adalah
karbohidrat yang sebagian besar berupa pati,
sehingga kemungkinan pengembangan umbi
talas sebagai sumber pangan non pati utama
cukup besar dan potensial [6]. Beberapa daerah
di Indonesia menjadikan keladi sebagai
makanan pokoknya, yaitu Maluku. Keladi
merupakan umbi-umbian tropis yang telah

lama dikenal dan dijadikan makanan pokok
masyarakat maluku bersama dengan sagu. Hal
ini terlihat jelas pada total konsumsi pangan
(sumber karbohidrat) masyarakat maluku
yaitu sagu-taro, singkong/nasi manis (Maluku
Tengah, Seram Barat, Seram Bagian Timur
dan Buru), pati talas-singkong/ubi(Tenggara) .
maluku, maluku barat-tenggara dan kepulauan
aru). Dua jenis talas, yaitu Xanthosoma
sagittifolium (keladi) dan Colocasia esculenta
L (talas), tercatat dalam statistik sebagai
umbi-umbian lainnya dan dibudidayakan di
wilayah Maluku. Selain itu, umbi-umbian ini
tergolong bahan pangan lain dengan nilai LQ
(Location Quotient) sebesar 7,43 [7].

Beberapa jenis Xanthosoma spp dan
Colocasia spp Maluku Tengah (termasuk
Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur dan
Buru) serta yang sudah didomestikasidan yang
masih liar. Jenis yang ditemukan antara lain 7
jenis Xanthosoma spp dan beberapa
Colocasia spp. Terdapat sedikitnya ada 7 jenis
talas (antara lain Seram Barat, Seram Timur
dan Buru) di Kabupaten Maluku Tengah.
Sedangkan Kabupaten Maluku Tenggara
(termasuk Maluku Tenggara Barat dan
Kepulauan Aru) setidaknya memiliki 16
varietas. Ketersediaan plasma nutfah talas di
Maluku harus dijamin, dilestarikan, dan dikaji
secara terarah agar potensinya dapat
dikembangkan sehingga bermanfaat bagi
masyarakat dalam diversifikasi pangan [8]. Di
sisi lain, plasma nutfah, baik dimanfaatkan
maupun tidak, merupakan kekayaan nasional
yang harus dilestarikan karena berguna dalam
pengembangan varietas unggul [9]. Semakin
besar keragaman genetik plasma nutfah maka
semakin besar pula kemungkinan
diperolehnya varietas unggul yang diinginkan
[10,11].

Karakterisasi merupakan tugas penting
untuk menentukan ciri-ciri suatu tumbuhan.
Dalam kegiatan karakterisasi diberikan
informasi deskriptif baik tentang ciri-ciri
tumbuhan maupun tentang ciri-ciri penting
tumbuhan. Karakterisasi morfologi tanaman
sangat penting untuk mengembangkan
varietas yang lebih baik, dan karakterisasi
dapat digunakan untuk mengidentifikasi ciri-
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ciri dan ciri-ciri jenis tanaman tertentu.
Menurut Damayanti dan Roostika [12],
pendekatan taksonomi ini sangat berguna bagi
pengelola sumber daya genetik yang memiliki
sumber daya genetik terbatas. Informasi
morfologi digunakan oleh pemulia tidak
hanya untuk mengidentifikasi persamaan antar
varietas, tetapi juga untuk memperoleh
informasi genetik tentang adanya hubungan
genetik antar tanaman. Oleh karena itu,
pendekatan molekuler perlu dilakukan untuk
mengetahui keterkaitan genetik suatu spesies
yang berbeda [13]. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dan mengidentifikasi keragaman
morfologi plasma nutfah tanaman jenis talas
dan keladi berdasarkan karakter morfologinya.

BAHAN DAN METODE
Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey, dan
melakukan wawancara terhadap para petani
yang membudidayakan tanaman talas dan
keladi untuk mendapatkan informasi
mengenai penyebaran tanaman talas dan
keladi. Penilitian ini dilakukan dengan
membuat kuisioner mengikuti petunjuk buku
panduan karakterisasi morfologi pada IPGRI.
1999. Descriptors for Taro (Colocasia
esculenta L.). International Plant Genetic
Resources Institute, Rome, Italy dan IBPGR.
1989. Descriptors for Xanthosoma.
International Board for Plant Genetic
Resources, Rome. Metode ini digunakan
untuk memberi gambaran terhadap obyek
yang akan diteliti melalui data sampel yang di
dapat dari lapangan.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain : alat tulis, kamera digital
sebagai alat dokumentasi, plastik, meteran,
pisau, timbangan, kuisioner, Descriptors for
Taro (Colocasia esculenta L.) (IPGRI, 1999)
dan Descriptors for Xanthosoma (IBGPR,
1989) sebagai pedoman untuk karakterisasi,
RHS Colour Chart. Bahan yang digunakan
adalah tanaman talas genus Colocasia dan

Xanthosoma yang ada di Kecamatan Waplau
dan Kecamatan Air Buaya, baik yang
dibudidayakan oleh petani, maupun talas-
talasan yang tumbuh liar dan pengisian
kuisioner.
Sampel Pengamatan

Tanaman yang digunakan sebagai
sampel pengamatan morfologi adalah untuk
pengamatan vegetatif diamati pada tanaman
yang minimal telah berumur 6-7 bulan dan
untuk pengamatan pada umbi minimal telah
berumur 8 bulan setelah panen. Informasi
terhadap umur tanaman didapat dari hasil
wawancara dengan para petani yang memiliki
kebun talas dan keladi atau yang
membudidayakan talas dan keladi. Variabel
pengamatan meliputi morfologi tanaman talas
dan keladi yang terdiri dari pengamatan
terhadap habita tanaman, morfologi batang,
daun, umbi, dan akar.
Analisis Data

Analisis data karakterisasi dilakukan
secara deskriptif menggunakan aplikasi
minitab17 dan melakukan uji proksimat untuk
mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti
protein, lemak dan serat pada sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Morfologi Colocasia esculenta L.

Berdasarkan pengamatan karakter
morfologi tanaman menunjukan perbedaan
variasi yang mencolok antara 2 aksesi
colocasia yakni pada karakter morfologi tipe
tanaman dan morfologi daun dan batang,
hanya pada karakter umbi (cormus) yang
ditemui banyak kesamaan. Walaupun antara 2
aksesi ini memiliki umur tanaman yang sama,
namun kedua aksesi ini memiliki perbedaan
karakter morfologi yang mencolok terutama
pada karakter kuantitatifnya.

Karakter morfologi tipe tanaman dan
cormus.

Pada pengamatan karakter morfologi
tipe tanaman dan cormus terdapat beberapa
variasi antara aksesi gifut Hatawano dan
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Waprea (Gambar 1), antara lain rentang
tanaman aksesi Hatawano 30 cm sedangkan
aksesi Waprea 45 cm, tinggi tanaman aksesi
Hatawano 54 cm sedangkan aksesi Waprea
lebih tinggi yakni 64 cm. Panjang stolon pada
aksesi Hatawano 11 cm sedangkan pada
aksesi Waprea 43 cm. Jumlah stolon dan
jumlah sucker aksesi Hatawano dan aksesi
Waprea juga berbeda yakni jumlah stolon
pada aksesi Hatawano hanya 1 sedangkan
pada aksesi Waprea terdapat 3 stolon dan

jumlah sucker yang terdapat pada aksesi
Hatawano hanya 1 sedangkan pada aksesi
Waprea 3 sucker. Panjang cormus pada aksesi
Hatawano 8 cm dengan berat 0,5 kg
sedangkan pada aksesi Hatawano memiliki
panjang cormus 14 cm dengan berat 1,5 kg .
Walaupun pada aksesi Hatawano dan Waprea
sama-sama memiliki umur yang sama, namun
terdapat banyak variasi pada karakter
morfologinya.

Gambar 1. Bentuk tanaman colocasia aksesi Hatawano (A) dan aksesi Waprea (B)

Karakter Morfologi daun dan batang.

Berdasarkan pengamatan karakter morfologi
daun dan batang yang diamati, terdapat
beberapa karakter yang sama antara dua
aksesi gifut Hatawano dan Waprea, antara
lain tipe varigata, warna getah ujung helain
tulang daun, warna utama tulang, pola tulang
daun, garis tangkai daun, warna cincin basal

tangkai daun dan warna pelepah daun. Namun
secara umum terdapat variasi karakter
morfologi pada daun dan batang, yaitu posisi
dominan permukaan lamina daun, margin
helaian daun, warna helaian daun warna
varigata, warna tepi helain daun, pola
persimpangan pettiol, warna tangkai daun,
dan lilin daun (Gambar 2).

Gambar 2. Bentuk helaian daun colocasia aksesi Hatawano (A) dan aksesi Waprea (B).

Karakter Morfologi umbi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada
umbi, terdapat banyak kesamaan antara
karakter morfologi di dua aksesi talas tersebut
(Gambar 3). Berbeda dengan karakter

morfologi pada daun dan batang yang
memiliki banyak variasi, sedangkan di umbi
hanya terdapat tiga variasi yang berbeda yaitu
pada bentuk umbi, warna korteks umbi dan
warna serat daging umbi.

A B

A B
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Gambar 3. Bentuk umbi colocasia aksesi Hatawano (A) dan aksesi Waprea (B).

Karakter Morfologi Xanthosoma
sagittifolium

Berdasarkan pengamatan, ciri-ciri
keladi (Xanthosoma) adalah berukuran besar
dan ujung batang menempel pada lekuk daun,
daun tidak mengkilat dan berbentuk hati
dengan ujung meruncing, daun agak
melengkung, bagian tengah batang berwarna
hijau muda. Daun Xanthosoma sagittifolium
berbentuk runcing, menggantung di ujung,
permukaan daun halus, berwarna hijau dan
tidak berlubang [14]. Umbi keladi tumbuh pada
pangkal batang, kulit umbi berwarna coklat
atau hitam dengan daging buah berwarna
putih, ujung umbi agak sempit dan dapat
tumbuh menjadi tunas atau bibit baru. Umbi
anak mungkin berjumlah 10 atau lebih,
panjang sekitar 12-15 cm dan diameter 12-15
cm. Umbi yang dihasilkan biasanya memiliki
berat antara 300 hingga 1000 gram [15]. Di
kecamatan Air Buaya ditemui 4 aksesi
tanaman jenis xanthosoma, tanaman jenis ini
juga belum banyak ditemui dan di
budidayakan oleh masyarakat setempat,
dikarenakan masyarakat masih lebih memilih
membudidayakan tanaman-tanaman pokok
seperti sayuran yang lebih menguntukan.

Berdasarkan pengamatan karakter
morfologi terhadap 4 aksesi xanthosoma yang
ditemui di kecamatan Air Buaya menunjukan
beberapa variasi pada karakter morfologinya,
yakni pada karakter morfologi tipe tanaman,
karakter morfologi daun dan batang, maupun
karakter morfologi pada umbi.

Sekilas bentuk Xanthosoma tidak jauh
berbeda dengan Colocasia, sehingga
masyarakat setempat menyebut keduanya
dengan nama keladi, namun untuk penamaan

lokal kedua jenis ini berbeda. Sebutan
Xanthosoma di kecamatan Air Buaya disebut
“keladi makang batang atau gifut”.
Perbedaan kedua jenis ini terlihat pada
bentuk daun dan umbinya. Pada keladi
(Xanthosoma) pangkal helaian daunnya tidak
menyatu dan yang dimakan adalah cormel
atau anak umbi, sedangkan pada talas
(Colocasia) pangkal helaian daunnya menyatu
dan yang dimakan adalah cormus atau induk
umbi.

Karakter Morfologi tipe tanaman.

Berdasarkan pengamatan pada tipe
tanaman antara 4 aksesi keladi, hanya terdapat
2 kesamaan dari semua aksesi yaitu pada tipe
tumbuh dan umur panen cormel. Walaupun
memiliki umur tanaman yang sama, namun
terdapat banyak variasi antara karakter
tanaman pada setiap aksesi (Gambar 4).
Tinggi tanaman beragam antar aksesi, dimana
tanaman yang tertinggi ditemui pada aksesi
gifut Waipure dengan tinggi mencapai 144 cm
sedangkan yang terendah ditemui pada aksesi
gifut Namsina yang hanya mencapai 87 cm.
Tinggi tanaman xanthosoma ditentukan oleh
panjang pelepah dan ukuran daun. Tinggi
tanaman xanthosoma umur 8 hingga 16 tahun
MST berkisar antara 21 hingga 37 cm [16] dan
dapat mencapai 150 hingga 200 cm pada
pertumbuhan maksimal [17]. Walaupun pada
aksesi gifut Waipure memiliki ukuran yang
tinggi, namun untuk perbandingan panjang
dan lebar daun, justru aksesi gifut Waipure
memiliki daun yang kecil dibanding aksesi
yang lainnya. Ukuran cormel pada setiap
aksesi yang dihasilkan masih kecil, walaupun
ukuran tanaman cukup besar.

A B
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Gambar 4. Bentuk tanaman Xanthosoma sagittifolium aksesi Waipure (A),
aksesi Bara (B), aksesi Air Buaya (C) dan aksesi Namsina (D).

Karakter Morfologi daun dan batang

Hasil pengamatan pada daun dan batang,
masih terdapat beberapa kesamaan pada
beberapa karakter, yakni terdapat pada warna
tepi daun, bentuk daun, tepi daun, permukaan
atas dan bawah daun mengkilat, permukaan
daun kebiruan, keanekaragaman daun,
pubescence daun dan warna tangkai daun 2/3
bagian atas. Sedangkan terdapat beberapa
keragaman karakter pada daun dan batang
(Gambar 5). Antara lain, warna interior
batang diatas tanah ada tiga kategori yakni
aksesi gifut Air Buaya dan Namsina memiliki
warna hijau muda, aksesi gifut Waipure
memiliki warna hijau coklat tua dan aksesi
gifut Bara memiliki warna hijau tua.
Perlekatan tangkai daun terdapat dua kategori
yakni pada aksesi gifut Air Buaya, gifut
Namsina, dan gifut Waipure tidak berlekatan
sedangkan aksesi gifut Bara sedikit berlekatan.
Posisi helaian daun memiliki dua kategori
yakni puncak mengarah keatas yang terdapat
pada aksesi gifut Air Buaya dan gifut
Waipure, sedangkan yang berbentuk mangkok
terdapat pada aksesi lainnya. Leaf sinus
denuding membelah terdapat pada aksesi gifut
Air Buaya dan gifut Namsina, sedangkan
pada aksesi gifut Waipure dan gifut Bara
tidak ada. Warna permukaan daun bagian atas

memiliki dua kategori yakni hijau terang yang
terdapat di aksesi gifut Air Buaya, dan hijau
tua terdapat pada aksesi lainnya.

Warna permukaan daun bagian bawah
memiliki tiga kategori yaitu, hijau coklat
sedang yang terdapat pada aksesi gifut
Namsina dan Waipure, hijau tua pada aksesi
gifut Air Buaya dan hijau coklat tua pada
aksesi gifut Bara. Warna tangkai daun 1/3
bagian terbawah terdapat dua kategori yakni,
hijau coklat tua yang terdapat pada aksesi
gifut Air Buaya dan gifut Waipure, sedangkan
pada aksesi gifut Namsina dan gifut Bara
terdapat warna hijau coklat sedang. Warna
tepi tangkai daun berpelepah terdapat dua
kategori yakni, pada aksesi gifut Air Buaya,
gifut Namsina dan gifut Waipure memiliki
warna sama seperti tangkai dan pelepahnya,
sedangkan pada aksesi gifut Bara memiliki
warna lebih terang dari tangkai dan
pelepahnya. Dan untuk Irisan melintang ibu
tulang daun & tulang daun literal memiliki
tiga kategori yakni, pada aksesi gifut Air
Buaya dan gifut Bara muncul pada permukaan
atas dan bawah daun, untuk aksesi gifut
Namsina tidak ada di permukaan atas daun,
namun muncul pada bagian bawah daun,
sedangkan pada aksesi gifut Waipure hanya
muncul pada permukaan bawah daun (Tabel
6).

A B

C D
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Gambar 5. Bentuk helain daun dan batang xanthosoma aksesi Waipure (A), aksesi Air
Buaya (B), aksesi Namsina (C) dan aksesi Bara (D).

Karakter Morfologi umbi.

Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan terdapat banyak kesamaan karakter
pada umbi Xanthosoma. Hanya terdapat dua
keragaman yakni yang terdapat pada karakter

warna bagian luar cormel dan bentuk cormel
(Gambar 6). Pada warna bagian luar cormel
terdapat dua kategori warna yakni, warna
coklat tua yang terdapat di aksesi gifut Bara,
sedangkan warna merah ungu tua terdapat
pada aksesi lainnya.

Gambar 6. Bentuk umbi xanthosoma aksesi Waipure (A), aksesi
Bara (B), Aksesi Namsina (C) dan aksesi Air Buaya (D).

A

C D
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Hasil analis cluster Xanthosoma
sagittifolium.

Analisis menggunakan metode
complete linkage untuk mengelompokan 4
aksesi xanthosoma berdasarkan karakter
morfologi tanaman dengan menggunakan
rumus jarak euclidean. Berdasarkan

dendogram analisis cluster (Gambar1)
menunjukan terdapat 3 cluster, cluster I
terdapat pada aksesi gifut Air Buaya dengan
nilai similarity sebesar 17,58%, cluster II
yakni aksesi gifut Namsina dan Waipure
dengan nilai similarity sebesar 37,62%, dan
cluster III dengan nilai similarity 0,00%
terdapat pada aksesi gifut Bara.

gifut-baragifut-waipuregifut-namsinagifut-air buaya

0,00

33,33

66,67

100,00

Observations

Si
m
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y

Dendrogram
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Gambar 7. Dendogram analisis cluster Xanthosoma sagittifolium.

Berdasarkan hasil analisis cluster
terdapat 3 cluster, yakni cluster I pada aksesi
gifut Air Buaya, cluster II pada aksesi gifut
Namsina dan Waipure, dan cluster III terdapat
pada aksesi gifut Bara. Pada aksesi gifut
Namsina dan Waipure berada dalam satu
cluster karena memiliki ciri karakter yang
hampir sama, sedangkan hanya pada aksesi
gifut Bara yang menunjukan perbedaan
karakter yang sangat berbeda dengan aksesi
lainnya. Klaster-klaster yang terbentuk dalam
satu klaster mempunyai ciri yang relatif sama
(homogen), sedangkan antar klaster
mempunyai ciri yang berbeda (heterogen).

KESIMPULAN

Di Kecamatan Waplau ditemukan 2
aksesi tanaman talas jenis Colocasia
esculenta L yang memiliki banyak keragaman
berdasarkan karakter morfologinya,
sedangkan di Kecamatan Air Buaya ditemui 4
aksesi tanaman keladi jenis Xanthosoma

sagittifolium yang juga menunjukan
keragaman pada karakter morfologinya.
Terdapat 3 cluster dari jenis xanthosoma
yakni cluster I aksesi gifut Air Buaya, cluster
II aksesi gifut Namsina dan Waipure dan
cluster III aksesi gifut Bara.
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